






 Perkembangan sumber energi biomassa sudah jauh berbeda dan mengalami 
banyak perubahan. Beberapa penelitian telah melakukan berbagai macam 
penelitian pembuatan briket dengan bahan baku biomassa (Saputro, 2007) mereka 
menyimpulkan bahwa konversi biomassa menjadi briket mampu menaikkan gross 
calorific value, mampu menaikkan sifat fisis bahan baku (densitas, nilai kalor, kadar 
air), semakin tinggi tekanan kompaksi mampu menaikkan densitas dan kekuatan 
tekan. 
 Nilai kalor merupakan parameter penting dalam menentukan kualitas briket 
apabila digunakan sebagai bahan bakar. Besarnya tekanan kompaksi tidak 
berpengaruh terhadap kandungan energi per satuan massa, nilai kalor bahan bakar 
dipengaruhi oleh seberapa besar kandungan kadar karbon terikat yang terdapat 
dalam bahan baku, meningkatnya kandungan kadar karbon terikat suatu bahan 
seiring dengan meningkatnya nilai kalor. Hubungan antara densitas dengan nilai 
kalor menunjukkan kandungan energi per volume, kandungan energi per volume 
naik seiring dengan naiknya densitas briket. Densitas menjadi parameter penting 
dalam pembuatan briket, densitas yang tinggi menunjukkan rasio energi per volume 
yang tinggi (Demirbas, 1999). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi densitas 
dapat meningkatkan energi yang terkandung dalam bahan bakar pada massa yang 
sama. temperature. Aktivasi perekat alami dengan tekanan kompaksi tinggi dan 
menaikkan temperatur mampu untuk memproduksi briket dan pellet yang 
mempunyai kekuatan tekan yang tinggi.  
2.1.1 Teknologi Konversi Biomassa 
 Salah satu contoh teknologi biomassa yaitu biopelet. Biopelet adalah bahan 
bakar biomassa berbentuk pellet yang memiliki keseragaman ukuran, bentuk, 
kelembapan, densitas dan kandungan energi (Abelloncleanenergi, 2009). 
Penambahan perekat yang digunakan pada proses pembuatan biopelet berdasarkan 
penelitian Dicky (2018)  yaitu 5-15% sedangkan ukuran mesh yang digunakan ialah 





Tabel 2.1. Standar Kualitas Biopelet Berdasarkan SNI 8021-2014 
Parameter Nilai 
Kadar Air (%) ≤ 12% 
Kadar Abu (%) ≤ 1,5% 
Kadar Zat Terbang (%) ≤ 80% 
Kadar Karbon Terikat (%) ≥ 14% 
Kerapatan (g/cm3) ≥0,8 
Nilai Kalor (kal/g) ≥ 4000 
  Sumber: SNI 8021:2014 (Pusat Standarisasi KEMENLHK) 
Fantozzi dan Buratti (2009) menyatakan terdapat 6 tahapan proses pembuatan 
biopelet, yaitu: perlakuan pendahuluan bahan baku (pre-treatment), pengeringan 
(drying), pengecilan ukuran (size reduction), pencetakan biopelet (pelletization), 
pendinginan (cooling). Residu hutan, sisa penggergajian, dan sisa tanaman 
pertanian dapat didensifikasi menjadi pellet. Proses pelletisasi dapat meningkatkan 
kerapatan spesifik biomassa lebih dari 1000 kg/m3 (Lehtikangas 2001 dan Mani et 
al. 2004). 
Keunggulan utama pemakaian bahan bakar biopelet biomassa adalah 
penggunaan kembali bahan limbah seperti serbuk kayu yang biasanya dibuang 
begitu saja. Selain itu menurut PFI (2007), pellet memiliki konsistensi dan efisiensi 
bakar yang dapat menghasilkan emisi yang lebih rendah dari kayu.  
 
 







2.2 Kayu Sengon 
 Sengon (Albizia chinensis) adalah sejenis pohon anggota suku Fabaceae. 
Pohon peneduh dan penghasil kayu ini tersebar secara alami di India, Asia 
Tenggara, Cina selatan, dan Indonesia. Sengon menghasilkan kayu yang ringan 
sampai agak ringan, dengan densitas 320–640 kg/m³ pada kadar air 15%. Agak 
padat, berserat lurus dan agak kasar, namun mudah dikerjakan. Kayu 
terasnya kuning mengkilap sampai cokelat-merah-gading; kekuatan dan 
keawetannya digolongkan ke dalam kelas kuat III–IV dan kelas awet III–IV. Kayu 




Gambar 2.2 Batang Pohon Sengon 
Sumber: paintscoating.com 
 
Tabel 2.2. Karakteristik Kayu Sengon 
Komponen Persentase (%) 
Kadar air 9,0 - 13,0  
Lignin 29,10 – 33,54 
Karbon Terikat 21,5 - 29,0% 
Abu 0,45 – 1,25 
Silika 
Nilai Kalor 
0,24 – 0,52 
4060 
(Sumber : Buletin Penelitian Hasil Hutan, 1996) 
 
2.2.1 Sekam Padi 
 Sekam padi (Oryza Sativa) adalah kulit yang membungkus butiran beras, 





dibakar akan menghasilkan abu sekam padi. Secara tradisional, abu sekam padi 
digunakan sebagai bahan pencuci alat-alat dapur dan bahan bakar dalam pembuatan 
batu bata. Penggilingan padi selalu menghasilkan kulit gabah / sekam padi yang 
cukup banyak yang akan menjadi material sisa. Ketika bulir padi digiling, 78% dari 
beratnya akan menjadi beras dan akan menghasilkan 22% berat kulit sekam. Kulit 
sekam ini dapat digunakan sebagai bahan bakar dalam proses produksi. Kulit sekam 
terdiri 75% bahan mudah terbakar dan 25% berat akan berubah menjadi abu. Abu 
ini dikenal sebagai Rice Husk Ash (RHA) yang memiliki kandungan silika reaktif 
sekitar 85%- 90%. Dalam setiap 1000 kg padi yang digiling akan dihasilkan 220 kg 
(22%) kulit sekam. 
 
Gambar 2.3. Sekam Padi 
Sumber: paktanidigital.com 
 Sekam padi merupakan bahan baku biomassa seperti yang lainnya namun 
mengandung silika yang tinggi. Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50% 
selulosa, 25–30% lignin, dan 15–20% silica (Ismail and Waliuddin,1996). 
 
Tabel 2.3 Kandungan Sekam Padi 
Komponen Persentase (%) 
Kadar air 7,5 – 8,7  
Lignin 25 - 30 
Karbon Terikat 13,52 – 14,7 













2.3 Faktor-Faktor Pencetakan Pelet 
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas bahan sebagai bahan 
bakar, mempermudah penanganan dan transportasi serta mempengaruhi kehilangan 
bahan pada saat proses pengangkutan. Beberapa faktor yaitu: 
1. Ukuran  
Ukuran mempengaruhi kekuatan biopelet yang dihasilkan karena 
ukuran yang lebih kecil akan menghasilkan rongga yang lebih kecil pula 
sehingga kuat tekan pelet akan semakin besar. 
2. Penekanan 
Penekanan pada saat proses cetak akan berdampak pada kekerasan dan 
kekuatan dari pelet yang dihasilkan. Penekanan pada saat proses cetak 
pelet harus tepat, tidak terlalu besar ataupun kecil dimana akan 
berdampak pada proses penyalaan pelet. 
3. Bahan Baku 
Pelet dapat dibuat dari berbagai macam bahan yakni batubara, arang, 
serbuk kayu, sekam padi, eceng gondok, dan lain-lain. Bahan baku 
pembuatan pelet harus mengandung selulosa, dan lignin. semakin tinggi 
maka semakin baik kualitasnya. Pelet yang mengandung zat terbang 
tinggi yang proses penyalaan dapat berlangsung cepat akan tetapi dapat 
menghasilkan asap dan bau yang tidak sedap. 
 
2.4 Spesifikasi Kualitas Pelet 
 Spesifikasi bahan biopelet yang perlu diketahui diantaranya adalah: 
2.4.1 Sifat Fisik 
 Sifat fisik merupakan salah satu penentuan kualitas pelet yang dibuat. 
Adapun untuk Analisa sifat fisik dapat meliputi pengukuran nilai kalor, kadar air, 
densitas, waktu penyalaan sampai timbul api, uji nyala biopelet. 
a. Nilai Kalor 
Nilai kalor merupakan ukuran panas yang dihasilkan dan diukur sebagai 
nilai kalor LHV (gross colorific value) atau nilai kalor HHV (netto 
colorific value). Perbedaan dari LHV dan HHV ditentukan oleh panas 





pembakaran. HHV menunjukkan bahwa seluruh uap yang dihasilkan 
selama proses pembakaran sepenuhnya terkondenasi. Sedangkan LHV 
menunjukan air yang keluar dengan produk pengembunan tidak 
seluruhnya terkondensasi. (Yulinah Trihadiningrum, 2008). 
b. Kandungan Air 
Analisa kandungan air bertujuan mengetahui kandungan air yang berada 
pada pelet. Pengaruh kandungan air yang berlebih akan mempengaruhi 
nilai kalor dan suplai panas karena penguapan dan pemanasan berlebih 
dai uap, serta membantu radiasi transfer panas (Imam Budi Raharjo, 
2006). Kandungan air dapat dibedakan antara lain: 
1) Kandungan air bebas (free moisture) 
Kandungan air bebas adalah air yang diserap pada permukaat pelet, 
kandungan air ini dapat dihilangkan dengan cara dikeringkan. 
Kandungan air ini berasal dari uap di lingkungan sekitar, air hujan, 
dan sebagainya. 
2) Kandungan air bawaan (inherent moisture) 
Kandungan air ini terikat secara kimiawi dan fisika pada pelet. 
3) Kandungan air total (total moisture) 
Kandungan air total merupakan banyknya kandungan air dalam 
pelet. Kandungan ini mempengaruhi kondisi pengeringan dan hasil 
pengeringan akan berpengaruh terhadap penyalaan awal dan  nilai 
kalor. 
c. Densitas 
Dilakukan dengan mendeterminasi berapa rapat massa pelet melalui 
perbandingan antara massa biopelet dengan besarnya dimensi 
volumetric biopelet eceng gondok.  
 
2.4.2 Sifat Kimia 
Analisis sifat kimia atau sering disebut analisis proksimat dapat meliputi 
parameter fixed carbon, volatile matter, kadar abu. 





Kandungan abu merupakan material organik yang terkandung didalam 
pelet setelah dilakukan pembakaran pada kondisi temperature tertentu.  
Abu merupakan residu dari bahan mineral yang dihasilkan selama 
pembakaran pelet yang terjadi secara sempurna. Kandungan abu akan terbawa 
Bersama gas pembakaran dalam bentuk fly ash yang jumlahnya mencapai 30%  dan 
abu dasar sebesar 10%. Semakin tinggi kadar abu akan mempengaruhi tingkat 
pengotoran, keausan dan korosi peralatan (Yulinah Trihadiningrum, 2008). 
Kandungan abu dapat berasal dari: 
1) Pengotoran luar  
Pengotoran ini terjadi pada permukaan pelet saat proses cetak pelet 
dilakukan. 
2) Pengotoran dalam 
Pengotoran ini terjadi karena adanya kandungan mineral lain di 
dalam pelet pada saat pembentukan pelet. 
 
b. Volatile Matter (VM) 
Zat terbang adalah bagian dari pelet dimana bila pelet dipanaskan tanpa 
kontak dengan udara pada suhu sekitar 900oC akan berubah menjadi 
gas. Volatile matter terdiri dari gas-gas yang comustable seperti metana, 
hidrokarbon ringan, hydrogen, dan karbon monoksida (CO) serta 
sebagian kecil non combustible seperti uap air dan karbondioksida. 
Kandungan zat terbang yang tinggi akan mempercepat pembakaran 
tetapi sebaliknya zat terbang rendah akan mempersukar proses 
pembakaran (Imam Budi R., 2006). 
 
c. Fixed Carbon 
Karbon tertambat merupakan karbon dalam keadaan bebas, tidak 
bergabung dengan elemen lain yang tertinggal setelah materi yang 
mudah menguap dilepaskan selama analisis suatu sampel padat kering. 
Karbon tetap adalah zat yang tidak menguap dan tersisa setelah 
kandungan moisture, volatile matter (zat terbang) dan kadar abu 
dihilangkan.  
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